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ABSTRAK

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif yang bertujuan membuat penjelasan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta dilapangan yaitu pengukuran morfometrik tukik sebagai dasar
membandingkan ukuran suatu organisme seperti lebar, panjang standar, tinggi badan dan
karakter lainnya. Data yang diperolen kemudian di analisis secara deskriptif dengan
menggunakan Microsoft Excel. Data yang didapat yaitu dari hasil inkubasi telur penyu
Belimbing sebanyak 253 butir yang di relokasi. = Pengukuran morfometrik tukik penyu
sebanyak 60 (enam puluh) sampel dari 208 butir telur yang menetas pada 3 (tiga) sarang.
Setiap sarang di ambil sampel 20 tukik untuk diukur karakter ~mofrometiknya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa telur yang menetas menghasilkan tukik dengan panjang kerapas
pada sarang pertama 5,66 cm, lebar 3,69 cm, panjang kepala 2,32 cm dan panjang kaki
depan 4,65 cm Sedangkan pada sarang yang kedua memiliki panjang kerapas sebesar 5,44
cm, lebar kerapas 3,37 cm, panjang kepala 2,29 cm dan panjang kaki depan 4,52 dan pada
sarang yang ketiga memiliki panjang kerapas 5,71 cm, lebar kerapas 4,71 cm, panjang kepala
2,33 cm dan panjang kaki depan 4,67 cm yang merupakan memiliki perbedaan spesifik dari
karakter morfometrik lainnya. Sedangkan 4 (Empat ) karakter yang spesifik memiliki rata —
rata panjang kerapas sebesar 5,60 cm dan lebar sebesar 3,93 c¢cm, panjang kepala 2,31 cm
dan panjang kaki depan 4,61 cm.

Kata Kunci : Karakter Morfometrik, Tukik Penyu, Betumonga
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RINGKASAN
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Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Dibawah bimbing oleh HARFIANDRI DAMANHURI dan SUPARNO.

Identifikasi berdasarkan keragaman morfometrik tukik penyu dilakukan
melalui pengukuran 10 karakter morfometrik tukik penyu yaitu, panjang dan lebar
kerapas, panjang dan lebar kepala, panjang dan lebar kaki depan, panjang dan lebar
kaki belakang, tinggi kepala dan badan tukik penyu. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis karakter morfometrik tukik penyu Belimbing (Dermochelys coriacea)
yang bertelur di pantai Buggei Saiata. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskritif yaitu pengukuran morfometrik tukik sebagai
dasar membandingkan ukuran suatu organisme seperti lebar, panjang standar, tinggi
badan dan karakter lainnya. Data yang didapat yaitu dari hasil inkubasi telur penyu
Belimbing sebanyak 253 butir yang di relokasi. Pengukuran morfometrik tukik penyu
sebanyak 60 (enam puluh) sampel dari 208 butir telur yang menetas pada 3 (tiga)
sarang. Setiap sarang di ambil sampel 20 tukik untuk diukur karakter mofrometiknya.
Hasil penelitian menunjukan bahwa telur yang menetas menghasilkan tukik dengan
panjang kerapas pada sarang pertama 5,66 cm, lebar 3,69 cm, panjang kepala 2,32 cm
dan panjang kaki depan 4,65 cm Sedangkan pada sarang yang kedua memiliki
panjang kerapas sebesar 5,44 cm, lebar kerapas 3,37 cm, panjang kepala 2,29 cm dan
panjang kaki depan 4,52 dan pada sarang yang ketiga memiliki panjang kerapas 5,71
cm, lebar kerapas 4,71 cm, panjang kepala 2,33 cm dan panjang kaki depan 4,67 cm
yang merupakan memiliki perbedaan spesifik dari karakter morfometrik lainnya.
Sedangkan 4 (Empat ) karakter yang spesifik memiliki rata — rata panjang kerapas
sebesar 5,60 cm dan lebar sebesar 3,93cm, panjang kepala 2,31 cm dan panjang kaki
depan 4,61. Sedangkan Banoet et al., (2017) dengan 10 karakter morfometrik tukik
penyu lekang yang digunakan dalam penelitian ini, karakter yang menunjukkan
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adanya perbedaan signifikan (p=0.01) pada kedua sarang inkubasi, yaitu panjang leher
(PL) pada sarang alami (0,89 + 0,03 cm) sarang semi alami (0,55 = 0,36 cm),
sedangkan 9 karakter morfometrik tidak berbeda nyata. Tingkat keberhasilan
penetasan dengan kedalaman sarang 74 cm adalah sebesar 77,27 %. Sedangkan pada
sarang dengan kedalaman sarang 75 cm persentase keberhasilan menetas sebesar 83,52
% dan pada sarang yang ketiga dengan kedalaman sarang 75 cm adadalah sebesar
86,49 % dengan kisaran suhu sarang adalah 29 — 31 °C. Pada penelitian Gifari et
al.,(2018) tingkat keberhasilan penetasan pada penyu Hijau adalah 93.34% pada
kedalaman 80 cm, 85% pada kedalaman 60 cm dan 60% pada kedalaman 40 cm.
Sedangkan pada penelitian Nugroho et al.,(2016) keberhasilan penetasan telur penyu
pada sarang dengan kedalaman 63 - 65 cm jauh lebih tinggi sebesar 93,74%
dibandingkan dengan sarang pada kedalaman 68 — 70 cm vyaitu 47,78%. Brost et al.,
(2015) pada penetasan dibeberapa pantai di Florida adalah 51,6% untuk penyu
tempayan, 50,0% untuk penyu hijau, dan 38,7% untuk penyu belimbing.
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